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KATA PENGANTAR
KETUA PANITIA SNI 2005

Assalamualaikum Wr. Wh.
Salam sejahtera bagi kita semua,

Para peserta seminar yang berbahagia, pertama kali kita panjatkan puji syukur
kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada
Kita semua schingga pada hari ini kita dapat mengahdiri Seminar Nasional
Informatika  (SNI) 2005 dengan tema *Kontribusi Perguruan Tinggi dalam
Pemngembangan Industri Mohile Computing”.

Mobile Computing merupakan paradigma komputasi yang memungkinkan entitas
yang terlibat dan proses komputasi tidak dibatasi oleh lokasi. Sedikit berbeda dengan
Komputasi terdistribusi, mobile computing menckankan pada transparansi lokasi.
Mobile computing menjadi topik yang sangat menarik untuk dikaji lebih jauh,
lerutama perkembangan teknologi pada industri mobile device.

Dengan seminar ini baik dalam bentuk makalah utama yang dipresentasikan oleh Key
rmtu Speech dari PT. Sun Microsystems Indonesia yaitu oleh Bapak Harry Kaligis
(General Manager PT. Sun Microsystems Indonesia) maupun presentasi makalah dari
para pemakalah dalam Call For Paper (CFP), diharapkan dapat memberikan wawasan
dan pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi kita semua dalam mengikuti
perkembangan teknologi terutama teknologi mobile.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Ratna Wardani, S.Si., MT.
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APLIKASI SISTEM PAKAR UNTUK MEMBANTU DIAGNOSA
PENYAKIT MENULAR SEKSUAL

Sri Winiarti, Tedi Setiadi, Peronisa Humaira
Teknik Informatika UAD

Abstrak

Penyakit menular seksual merupakan infeksi di
dalam alat reproduksi laki-laki dan perempuan
yang menyerang sistem kekebalan tubuh manusia,
ditularkan melalui  hubungan seksual yang
memerlukan  penanggulangan dan kebanyakan
orang tidak mampu untuk membayar biaya
pengobatan schingga cenderung untuk melakukan
pengobatan sendirl. Keterbatasan pakar kelamin,
fasilitas pemeriksaan dan sarana penunjang
lainnya yang tersedia di Indonesia dapat dibantu
dengan membuat suatu perangkat lunak tentang
sistem pakar. Dengan aturan-aturan vang dipakai
kemudian dibuat sebuah perangkat lunak lentang
implementasi - sistem  pakar untuk membantu
diagnosa penyakit menular seksual. Informasi
yang dihasilkan adalah sebuah kesimpulan
lentang  nama  penyakit, penyebab, saran
pengobatan dan pencegahan.

Dalam  penelitian ini yang menjadi
subjek adalah aplikasi sistem pakar untuk
membantu diagnosa penyakit menular seksual.
Metode  penclusuran  faktanya menggunakan
backward chaining, cara pengumpulan datanya
yaitu metode wawancara dan studi pustaka, Tahap
pengembangan aplikasi meliputi desain interface,
pembuatan diagram alir data, pengkodean dan
pengujian sistem dengan black box test dan alfa
{est.

Hasil penelitian ini adalah sebuah
program aplikasi sistem pakar yang dapat
membantu mendiagnosa penyakit menular seksual
dengan menggunakan Visual basic 6.0. Dari
beberapa  pengujian  yang  dilakukan aplikasi
system pakar yang dibuat layak dan dapat
digunakan,

Kata kunci : Sistem pakar, diagnosa, penyakit
menular seksual,

1. Pendahuluan

Perkembangan  hardware dan software
dewasa ini sangat mempengaruhi pola pemakaian
Komputer di segala bidang. Komputer yang pada
aWalnya hanya digunakan secara terbatas oleh
para ilmuwan dan akademis, kini telah digunakan
seCara luas di berbagai bidang, misalnya : bisnis,
milter,  kesehatan,  pendidikan,  hiburan,
Permaman, seni dan sebagainya.

Pengetahuan yang bernilai merupakan
sumber utama yang sangat penting. Tetapi
sayangnya hanya dimiliki oleh beberapa orang
pakar saja. Oleh karena itu penting sekali untuk
memperoleh kepakaran itu agar masyarakat luas
dapat menggunakannya. Seorang pakar dapat
meninggal, pensiun, sakit, atau pindah ke tempat
lain, sehingga menimbulkan kekosongan seorang
pakar, Pengetahuan yang disajikan dalam bentuk
buku-buku, tetapi buku masih meninggalkan
masalah pemahaman dan penerapannya bagi para
pembaca.

Salah satu bagian dari kecerdasan buatan
yang sedang mengalami perkembangan pesat saat
ini adalah sistem pakar (expert system), yaitu
suatu program yang dapat menirukan keahlian
seorang pakar.

Sistem pakar dapat mengumpulkan dan
menyimpan pengetahuan seorang pakar atau
beberapa pakar ke dalam komputer. Pengetahuan
tersebut digunakan oleh siapa saja yang
memerlukannya. Sistem pakar memungkinkan
orang lain bisa meningkatkan produktifitasnya,
memperbaiki masalah yang rumit, sekalipun tidak
ada seorang ahli atau pakarnya. Tujuan utama
sistem pakar bukan untuk mengganti kedudukan
scorang ahli  atau pakar, tetapi hanya
memasyarakatkan pengetahuan dan pengalaman
pakar-pakar yang sangat langka.

Perkembangan selanjutnya terlihat bahwa
banyak program aplikasi sistem pakar yang
diterapkan dalam dunia medis, salah satunya
adalah untuk mendiagnosis gangguan produksi sel
darah merah pada manusia, bukanlah untuk
menggantikan fungsi seorang dokter, akan tetapi
hanya digunakan sebagai pelengkap dan alat
bantu yang masih terbatas, karena program
diagnosis gangguan produksi sel darah merah ini
hanya bertindak sebagai penasehat atau
konsultatif dan tidak seperti halnya seorang
dokter yang dapat mendiagnosis penyakit dengan
suatu aksi atau gerakan. Mengambil pengetahuan
vang disimpan dalam domain tertentu, seorang
user yang tidak berpengalaman bisa memecahkan
suatu masalah dan dapat mengambil keputusan.

Penggunaan sistem pakar dalam
mendiagnosis gangguan produksi sel darah
merah, diharapkan mampu memberikan solusi
permasalahan yang sering terjadi di masyarakat.
Masyarakat pada umumnya kurang
memperhatikan masalah gangguan produksi sel
darah merah karena hal-hal berikut :



I, Tidak mengetahui ciri-ciri penyakit

2. Dampaknya dirasakan dalam waktu lama

3. Masyarakat enggan berkonsultasi ke
dokter

Melihat  permasalahan  tersebut, — maka
diperlukan  suatu sistem  yang dapat diterima
oleh masyarakat tanpa menganggu aktivitasnya.
Sciring perkembangan internet saat ini, maka
dapat dimanfaatkan perkembangan internet
dengan membuat “Implementasi Expert System
Berbasis Web untuk Mendiagnosis Gangguan
Produksi Sel Darah Merah™ yang dapat digunakan
melalui media internet sehingga dapat digunakan
oleh masyarakat secara langsung,

2. Sistem Pakar (Expert System)
a. Pengertian Sistem Pakar

Menurut Kusumadewi [8] bahwa secara
umum, sistem pakar (expert system) adalah sistem
yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia
ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan
masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para
ahli. Adanya sistem pakar ini, orang awam pun
dapat menyelesaikan suvatu masalah yang cukup
rumit yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan
dengan bantuan para ahli.

Ada beberapa pengertian tentang sistem pakar,

antara lain :

)  Menurut Durkin @ Sistem pakar adalah suatu
program komputer yang dirancang untuk
memodelkan kemampuan penyelesaian
masalah yang dilakukan oleh seorang pakar.

2) Menurut lgnizio : Sistem pakar adalah suatu
model dan prosedur yang berkaitan, dalam
suatu domain tertentu, yang mana tingkat
keahliannya dapat dibandingkan dengan
keahlian seorang pakar.

3) Menurut Giarratano dan Riley : Sistem pakar
adalah suatu sistem komputer yang bisa
menyamai atau meniru kemampuan seorang

pakar.
b. Struktur Sistem Pakar

Sistem pakar terdiri dari 3 komponen utama,
vaitu : basis pengetahuan, motor inferensi dan
interface, dan berikut gambar diagram blok umum

expert system .

—

User
Interfac

Knowled |7 Mesin
ov Base | q—{ Inferen

L—
1agre ok umum experl sysiem
Gambar 3. Diagram bl

Sistem  pakar biasanya lncrfga{]ukan
pcnanyaan-pertanyaan tqrtentu sampra.:d a}pal
mcngidcntiﬁkasi suatu ob_;qk yang sesual eni%,an
informasi  yang dikclahuu?yff. Ini merupakan
bagian software spesialisasi tu?gkat tinggi yang
berusaha menduplikasi fungst Seorang pai?ar
dalam suatu bidang keahlian. Program ini

bertindak ~sebagai penasehat  atau konsultatif
dalam suatu lingkup keahlian tertentu, Sebaga-;
hasil pengetahuan yang telah dikumpulkan dari

beberapa orang pakar. b A o
Sistem pakar yang baik harus memiliki ciri-ciri

sebagai berikut : -
1) Memiliki fasilitas informasi yang handal
2) Mudah dimodifikasi
3) Dapat digunakan

computer
4) Memiliki ~ kemampuan

beradaptasi

dalam berbagai jenis

untuk  belajar

¢. Motor Inferensi

Motor inferensi adalah software yang
merupakan  alat  operasi pelacakan  dan
pencocokan pola. Motor inferensi dalam expert
system terbadi 2 yaitu : forward chaining dan

backward chaining [8].
1) Forward Chaining
Forward chaining merupakan pencocokan
fakta atau pernyataan dari bagian sebelah kiri
(IF dulu), dengan kata lain penalaran dimulai
dari fakta terlebith dahulu untuk menguji

kebenaran hipotesis.

2) Backward Chaining

Backward chaining merupakan pencocokan
fakta atau pernyataan dimulai dari bagian
sebelah kanan (THEN dulu), dengan kata lain
penalaran dimulai dari hipotesis terlebih
dahulu  dan untuk menguji kebenaran
hipotesis tersebut dicari harus dicari fakta-
fakta yang ada dalam basis pengetahuan.

d. Tahap-tahap Pembuatan Sistem Pakar
Untuk membuat suatu program sistem pakar,

mulai dari konsep hingga memerlukan banyak
pemikiran,  rancangan,  pemrograman dan
debugging. Dalam pembuatan sistem pakar ini.
ada scpuluh tahap yaitu :

1)Mengidentifikasi masalah dan kebutuhan

2)Menentukan problema yang cocok

3) Mempertimbangkan alternatif

4) Menghitung pengambilan investasj

5) Memilih alat pengembangan

6) Merekayasa pengetahuan

7) Merancang sistem



g)Melengkapi pengembangan
9) Mengu)i dan mencari masalah sistem
10) Memelihara sistem

dari sistem tersebut serta layanan komputer
lebih mudah, murah dan jangka waktunya pun
cukup singkat,

iksaan klinis i
%) I,jcn;f”k a Pada Penyakit Menular ¢. Alternatif Yang Dipertimbangkan
Seksu Dalam  sistem pakar menggunakan sistem
manajemen  basis data dalam menyelesaikan
suatu - permasalahan.  Dengan  Database
Manajemen System (DBMS) yang diutamakan
adalah menyimpan data atau informasi dan
hanya mengakses jika diperlukan.

Upaya pengobatan yang diberikan kepada
sescorang dimaksudkan untuk menghilangkan
penyakit ~ atau gejala-gejalanya.  Untuk  jyy
dibutuhkan suatu cara dan teknologi khusys
dalam upaya mengenal suatu penyakit yang

menyerang manusia. Dengan telah ditemukannya d. Identifikasi dan Alat Yang Digunakan

jenis penyakit  maka dj\an lebih Perangkat lunak yang digunakan dalam
mcmudahkan dalam memberikan _jenis penelitian ini adalah  sistem  operasi
obat yang cocok untuk melawan penyakit Windows’98 SE, sedangkan software yang

digunakan adalah bahasa pemrograman PHP
sedangkan web server yang digunakan adalah
Apache dan untuk melihat hasilnya lewat
Internet Explorer, software ini cukup optimal
digunakan.

terscbult.

pemeriksaan klinis pada penyakit menular seksual
(PMS), lebih menekankan pada pemeriksaan
genital dan organ-organ yang berhubungan,

4) Aplikasi sistem pakar yang ¢. Rekayasa Pengetahuan yang dibangun

dihasilkan Dalam  pembuatan sistem pakar untuk
mendiagnosa gangguan reproduksi pada sel
a) Masalah dan Kebutuhan vang diidentifikasi darah manusia adalah dengan melakukan
Berdasarkan hasil metode penelitian yang berbagai studi literatur ke berbagai sumber
digunakan seperti studi pustaka, wawancara dan yang berkenaan dengan gangguan reproduksi
dokumentasi telah dibuat sistem pakar (expers pada sel darah manusia dan langsung menggali
system) berbasis web untuk mendiagnosis knowledge dari pakar yang berkompeten di
gangguan produksi sel darah merah. Sebelum bidang tersebut. Setelah mendapat data yang
melakukan  pengobatan  atau  pencegahan, berupa gejala, penyakit, cara pengobatan dan
seorang dokter atau pakar kesehatan akan penyebabnya maka disimpan ke dalam suatu
mengidentifikasikan ~ jenis  penyakit  yang tabel untuk menampung data data tersebut,
dialami oleh pasien. Dalam yang menggunakan data base. Ada pun salah
mengidentifikasikan,  dokter  atau  pakar satu hasilnya dapat dilihat pada tabel I sebagai
keschatan akan melaksanakan diagnosis pada berikut :
pasien dengan mencatat gejala-gejala yang
diamati baik dari segi fisik maupun penyebab Tabel 1. Contoh Basis pengetahuan Gejala
atau riwayat kejadian penyakit tersebut. No. Aturan
Langkah-langkah tersebut dapat ditemukan I IF Gonore (P0O0O1) THEN Gatal (G001)
dalam  sistem yang diwujudkan dengan AND Panas (G002)
membuka konsultasi antara user dengan sistem 2. IF Gatal (GOOI) THEN daerah Genital
untuk mendapat kesimpulan yang diinginkan (GO19) AND Abdomen (G076)
user, dengan menjawab pernyataan gejala- 3. | IF Genital (GO19) THEN Eritema (GOo4)
gejala penyakit yang diajukan oleh sistem. 4. IF Eritema (G004) THEN Timbul Lesi
(G021) _
b. Penyesuaian Masalah 3. IF Lesi(G021) THEN Papul sferikal
Gos2y
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini 6. IF Papul sferikal (G082) AND Berwarna
sangatlah tepat menggunakan sistem pakar, seperti kulit (G083) THEN membentuk
karena gangguan produksi sel darah merah i Plakat (G084) . Y
sangatlah kompleks yang diderita oleh manusia. T IF  Plakat (G084) AND terjadi
Dengan sistem pakar, keputusan yang diambil Eksimatisasi (G085) THEN Moluskum
komputer dapat  didokumentasikan dengan Kontagiosum (P015) E

Mudah dengan cara melacak setiap aktivitas



i

((JO?I)f\ND Papul | ((1()22} I
IF Papul (G022) THEN berisi lUl'lLd“
(G079)

10, | IF berisi tungau (G079) AND terdap: at |
pada penis. aksila (G080) THE N
terbentuk pustul (GO30)

1. [F terbentuk iﬁisiul (L;O?G} THEN
Vesikel (G033)

12, TIF Vesikel (G033) AND Urtika (GO81)
THEN Pruritus (GO78)

13. | IF terjadi Pruritus (G078) THE N pddd
| Malam hari (GO74)
14, | IF pada Malam hari (G074) THE N

Skabies (P014)
15. | IF Abdomen (G076) THE N 'Llfl]ddl padd
malam hari (G074) AND menimbulkan
|| initasi (GO45)

| 16, !l_irll_a_cig(“()-’ﬁ) THEN Makula ((1()”9) |

17. | IF Makula (G029) THEN di dada atau
perut berbulu lebat (G075) i

18, | IF di dada atau perut berbulu lebat
(GO75) AND Paha atas (G077) THEN
terdapat Kutu (G072)

19. IF letd’apal kutu (G0O72) AND di Pubis,
anogenital, aksila  (G073) THEN

| Pedikulosis Pubis (P013)

20. | IF Iritasi (G045) THEN Vagina (G 5071)

21. | IF delna (GO71) THEN keluar duh
tubuh secret homogen, tipis, cair (G069)

22. | IF keluar duh tubuh secret homogen,
tipis, cair (G069) AND Berwarna putih
keabu-abuan (G070) THEN Berbau
busuk (G043) o

23. I Berbau busuk (G043) THEN

| Vaginosis Bakterial (P012) _

24, | IF Panas (G002) THEN Vulva ((;()18)

25. IF Vulva (G038) THEN Eritema (G0O04)
| AND Edema (G005)
26. IF Edema ((Jll(h} THEN Keluar duh

| tubuh (G064) i,

27. IF Keluar duh tubuh [(:064} AND Tidak |
| berbau (GO65) THEN Vulvitis (G066)
28 IF Vulvitis ((1066) THEN \f'dnm-ms

(6067 )

29. [F Vaginitis (G067) AND E ksoser | Visitis
(GO68) THEN Kandiosis Vulvo Vagina

[ (POLY) _

30. IFF Vulva ((sU'H) AND Paha af atas (C ((10?7)
| THEN Edema (G005)

"31. | IF Edema (G005) THEN Nyeri (G039) |

|32, | IF Nyeri (G039) THEN Abses (G040) |

delan Sistem

emo
: E1)‘-‘0:‘11__,1‘"11 lir lzata (DAD)
agr [eks
a. Diagram Kon ckonmks ey atag

Diagram
memudahkan pemc
dalam pelwunbdnv
konteks sistem dapat ¢

Hasil diagnosa

ydelan data dan fungsi di

an sistem. Adapun diagram

lilihat pada gambar 7
Data

kepakaran

Gistem Pakar
untuk

membantu

diagnosa

PMS

Hipotesa penyakit, Informas;j

Kepakaran
pejala '
(,dmjbar 7. Diagram Konteks Sistem Pakar
untuk membantu Diagnosa Penyakit Menular
Seksual

Diagram konteks pada gambar diatas
menerangkan bahwa sistem berinteraksi dengan
dua terminator, yaitu seorang pakar penyakit
menular  seksual dan wser. ‘Tanda panah
menunjukkan masukan dan keluaran  sistem.
Seorang pakar penyakit kelamin atau pemrogram
memasukkan data-data atau basis pengetahuan
kepakaran berupa data penyakit, data gejala dan
data obat. Data-data ini nantinya akan digunakan
untuk  menjawab  hipotesa yang diberikan
pengguna terbukti atau tidak, serta kesimpulan
hasil deteksi tentang penyakit tersebut.

b. Diagram Alir Data Level 0

AND Maserasi (G041)

Ponvalat] |

o]
o |

]

(Vhat

il

Penwe

Anira

3

™
dalrn
Paka Data kepakaran |
; Rekam
data
Informasi Kepakaran
Hipotesa penyakit
User
2
Penelusu
rdan

Gambar 2. DAD Level o Expert System

r mi)}jllg Level 0 pada gambar terdiri dari dua
, Yaitu Pakar dan User. Pakar
3}L;Iakul\'in proses masukan data kepakaran ke
dgtznl 5"?“-‘“ yang terdiri dari data penyakit,
atur, '1nLJ;adn.udala penyebab, data obat, serta data
e nantinya dilxa!'l digunakan untuk
lipotesa dari pengguna. Sebagai



timbal baliknya sisten, ,
kepakaran kepada pakar.

User melakukap
memasukkan hipotesa Penyakit ke
sistem, dari masukan hipotesa lersebyy
melakukan Proses  penclusurap Bejala seguy;
dengan yang dimasukkan Pengpung '
hipotesa dan sistem akan mepe
basis pengetahuan serqy aturan Yang ada (i
dalam  sistem, - apakah hipotesg yang
dimasukkan oleh pengguna terpyp; atau tidak
Sistem akan memberikan kesimpulan hasil
diagnosa hipotesa tersebyt kepada ey

Memberikyp informasi

Proses denpan
dalam
s Sistem

2 sebapaj
A Jawabay pada

2. Pemodelan Dara
a. Entity Relationship Diagy g,
Perancangan Entity Relationsh, p,
(ERD)  dimaksudkan untuk
komponen-komponen himpunan
dan himpunan relasi yang Menggambarkan
fakta nyata yang digunakan sebagai kebytyhap
pembuatan sistem. Datg Fjgy, Diagram diatas
dapat diketahui bahwa untyk Pembuatan sister
tersebut diperlukan enyizqg dan  atribus datq
berupa pengetahuan penyakit.

agram
Menentukan
Suatu entjtas

b. Perancangan Tabhel

Setelah melalui tahap Perancangan ERD maka
untuk sistem pengimplementasian aplikasi ini
diperlukan beberapa tabel atay entitas  beserta
atribut atau field yang dimilikinya, Adapun tabe]
yang digunakan sebagai berikut :

1. Tabel Gejala

Merupakan tabel yang digunakan untuk

menyimpan pengetahuan pakar tentang gejala-

gejala penyakit yang menyerang gangguan
reproduksi sel daram merah. Dimana atribut

Kuncinya adalah Kode gejala.

Nama tabe] : Gejala
Field kunci - Kode Gejala
Fungsi : menyimpan data gejala pada
sistem
Tabel 1 Struktur tabel gejala
Field Typ | Leba | keteranga
e r n
Kode gejal | Toxt |5 Primary
a_ Key
| Gejala Text | 50

C.

Z;

Tabel Penyakit

Merupakan tabel
menyimpap
Penyakit v
sel daram merah,
adalah K ode penyakit,

Nama label]
Field kunej
Fungsi

pada sistem

yang

t Penyakit
- kode penyakit
“menyimpan data penyakit

Tabel 2. Struktur tabel penyakit

[ Fietld 77,

kit

——

Tt e

Tabel Obat

Nama tabe] - Obat

Nama Penya | Text 50

Pencegahan Mem | -

Type [ Leba "l'(;tc_rang .

— B LS .
Kode__penyak Text |5 Primary
it

digunakan
pengetahuan pakar tentang, jenis
ang menyerang gangyuan re

untuk

produksi

Dunana  atribut kuncinya

Field kunci : Kode Obat

Fungsi
pada sistem

Tabel 3. Struktur tabel Obat

- menyimpan data pengobatan

Fie!dhhﬁ'_l‘_yr___l}gﬁ_-_ﬁetcra IE ]
b | € A lam
Kode Ob | Text | 5 Primary

a | ke
Nama O | Text | 50
| bat S W -
Dosis__ | Text | 30 | -
H"I:t;rz_m_i_h" Mem
1.9 S
Tabel gejala penyakit (relasi 1)
Nama tabel : Gejala penvakit
Field kunci kode-gejala dan

kode penyakit

Fungsi © menyimpan
pada sistem

penyakit yang ada

data  gejala



4.

J.

Tabel 4. Struktur tabel gejala penyakit

Keterang

[ Field | Ty | Leb
Tl pe pAr . 4 8B
Kode gejal Tex | S
I TIOOR] O N ST
Kode peny Tex | S
akit |t | L
Prosentase fex | 5
{0 19 T e

Nama tabel
Field kunci
Fungsi

pada sistem

Tabel obat penyakit (relasi 2)

- obat penyakit .
: kode obat dan kode penyakit
. menyimpan data obat penyakit

Tabel 5. Struktur tabel obat penyakit

Lebar _I_(th_l‘::i;gﬂl

erensi
gelesal _
maka scbagal !
mesin inferensd
tahap yang terjadi  dalam

menentukan struktur basis
langkah berikutnya
yang akan

4. Mesin Inf

Setelah
pvngclu!nu-m. .
adalah menyusun
semua
hilan keputusan.
adalah bagian dari sistem
penalaran  dengan
daftar  aturan
Dalam hal ini

menentukan
dialog dan pengambi

Mesin inferenst
pakar yang melakukan
mcnggunnkim metode .
berdasarkan pola urutan tertentu.

is

spelusuran menggunakan backward chaining.
o dilakukan pcmakau dengan

Penelusuran
memasukkan hipotesa
kemungkinan penyakit

awal pcmakai terhadap
yang di alami. Selama
konsultasi ~ antara mesin d.a.n .pemaka,?
pcnp,an'nbilan keputusan yang cJ;.gmbli_ seg,”ua,
mel:anismc inferenst yallg menguj! aturan satu
demi satu sampai kondisi aturan itu benar dan
memberikan kesimpulan yang, benar.

FEM(:{! Oba :;jyge 3 a| Struktur Penclusuran
ode Obat | Text | pada awal penelusuran, pada gambar 22
(. FGE Penyekit | Text 1.9 sidtem akan meminta user untuk memasukkan
hipotesa  penyakit ~ Gonore, maka langkah
Tabel penyebab . i sl slusuri  d
) selanjutnya  sistem akan  menelusur an
(ikan kebenaran hipotesa tersebut dengan
e membu“}ital‘l Uc'ahff’e'ali; ang sebenarﬁyq
Field kunci : kode penyebab ?elndcogo an gejala-gcj ¥
Fungsi menyimpan data penyebab Tasamy.
FHRE penyebe Dengan  menggunakan  tabel 12 akan

pada sistem

6.

Tabel 6. Struktur tabel penyebab

Field Ty | Leb | Keterang
pe | ar an

Kode penye | Tex |5

bab t

Penyebab Tex | 50
1

Tabel penyebab Penyakit (relasi3)
Nama tabel : penyebab penyakit
kode penyebab dan

Field kunci

kode penyakit

Fungsi

penyakit pada sistem

: menyimpan data penyebab

Tabel 7. Struktur tabel penyebab penyakit

F Field | Typ | Leba | Keterang |
c r an
Kode penya Tex |5 el
kit A
Kode Penye Tex |5 i I
‘bab L i)

dibuktikan P0OO1, pertama-tama  akan dicari
apakah P00l ada pada basis pengetahuan jika
ternyata tidak, maka dicari aturan yang
menyimpulkan GOI3  vyaitu aturan 41 yang
disimpulkan oleh GO10 dan G012, selanjutnya
dicari GO10, ternyata GO10 ada pada aturan 39
dan  GOll yang disimpulkan oleh G009,
kemudian dicari G009 ternyata ada pada aturan
38 yang disimpulkan oleh GOO0S. selanjutnya
dicari (iQ()S ternyata GOO8 ada pada aturan 37
yang .dlsimpulkan oleh G006 dan G007
kemudian dicari G006 ternyata ada pada aturar;
36 yang disimpulkan oleh G005 dan G003
selanjutnya dicari G003 ternyata disimpuikan‘
oleh aturan 1. dari gejala awal G001 danl(j(}O'B

yang ada pada basis penget: i
a basis pengetahuan, sehingos
dapat terbukti. ‘ mess PO

f‘h“l:ﬂn A wal



i Pohon Penelusuran

Dalam penentuan dinpnosg penyakis
cksual it menpepunakan  metode
‘n\‘h'll'l}'__!-"l ||;ll".'.|
i""”‘.““m;m berdasarkan
|\cn\.tkll

I|h'|u|]'”
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Sy
\'.Hl}‘
IIH“"‘ (.Hlnuh
penelusuran penyakit dapat dilibag pada

perihut

haining, dibuat
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"t\htm
Lambiyg

Auran
terselbwi
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5. Implementasi Program
a. Menu Utama

mﬁ"f‘i i Y m po—

L CT N T

§

i

Ay

Crouted by Para infer

mutika LPAD OO0

Gambar 24. Tampilan Menu Utama

Gambar diatas adalah tampilan meny
utama yang mempunyai pilihan vaitu pakar,
pemakai dan bantuan

b. Masukan

Pengisian masukan dilakukan dengan memilih
menu pakar dan klik login, maka akan muncul
form login  setelah  pakar memasukkan
password dan jika password sesuai maka akan
ditampilkan menu pengetahuan, vyaitu gejala,
penyakit, penyebab, obat dan aturan
1. Pengisian Tabel Gejala
Pengisian tabel gejala dilakukan setelah
pakar login, akan tampil form pengetahuan,
lalu klik Gejala. Maka akan ditampilkan
form input Data Gejala seperti gambar
berikut.

F R AT
E "L_l -,ld]__‘“.i Y-

Kode LUA9
I] as
o ' e Tambah ..]
Romgesal____ Goes surpan_|
GO0 Gatal e
002 Panas rasa terbakar _Ll.T. J
=003 Diztal Uiethua i el A —

G004 Enlema k prneiahian) ];iupil‘a

GO05 E demna (Pembengt akan) }

U0 - L | J

G006 Disuna [Nyen sm”\*_“v'_"il ) ul Keluar l
e . e —~

]

Gambar 25 Tampilan input data Gejala
. | ‘ =l

A8 Woruios Sebauag "~ BEE
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Pengisian tabel Penyakit

Pengisian tabel penyakit dilakukan setelah
login akan tampil form pengetahuan, lalu klik
Penyakit, maka akan ditampilkan form input

data Penyakit seperti gambar berikut. e en s

16003 Disd Liethio
7 4 Eritens | gt admn)

E darma [Pembonpk sk

Dhistata (M s o8t kencing]

Podeb isunn (Rasp mgin dan samg ke gl
it Lipm [H aclaog sahs ety b erruang)
Pembegann kelediar getal: berdng ingumal
¥l sk tutnuh booups sekrest Ly vaials

Penyaki
Kode_Penyakit !

Nama_Peryakit - |

i Lhrin fumtuh
GOVE Kadang b adang Lsscampui datab,

_uan-g etk terdapal didalar 3t

File Gambar Fenyakit

Pencegahan P

Mazu;;rr.nr; gejala lain pang ands rakakar

Kode_Penyakit | Nama_Pengahit | j
hat

POg) Gonore Tambah - Gambar 31. Tampilan penelusuran Penyakit

;

penyakitnya, maka akan muncul hasil diagnosa
Ek B MR ke l B sesuai  dengan  gejala-gejala  yang  telah

PO02 Klamidia bag .

PO03 Silths [Raa singa) 1. ke Slmpan l ‘ ‘
i stk ' Setelah wser memasukkan hipotesa penyakit,
FOOS Tokomoriasis Vagnals ] ; Edit | ) - i o ot .
PO0S Linfogianuoma Venewm (| - = sclanjutnya pihh gejala yang dira . kelﬁu.dia_n
Jal il R e ] Hapus | klik tombol Diagnosa untuk mengetahut jenis

dimasukkan.
Gambar 26. Tampilan input data Penyakit 4. Keluaran
3. Pengisian tabel Aturan Hasil keluaran program dapat dilihat pada gambar
Pemanggilan menu aturan dengan memilih & bawsh
menu Pakar, kemudian login maka akan muncul : . R |
form pengetahuan kemudian pilih aturan maka i e
) i . 3 Hipetes a Peryabil Ands ' e
akan ditampilkan form input data aturan seperu b i et g Al - [P Gonare Tutup
pada gambar berikut : | Porvebab JLipssen e
Sl abat iy L
ey isuﬂ mg/he/ oasl celama 5 b
Hosiz 2 e SR
B i F: Prosenlase Brdsaniane ._ R, Wm ; |
Perpabab Irll"n“'”ab‘:mmhunn“ [100 T g L Fencegahan .
Dbt : < A H
T | o
G003 Distal Lietiua . . usnghn eleh 1ok sy Pomitan eyt g N
GODA £ idaima (komerahean) Dbk £ rth‘:ﬂll?’;ﬂ"‘haﬂd- ﬂ:’bn*ia.fa Lagi yang iudah menk.ah dan selabs | l :
GUOS | doma [Pembengkakan) e : g menipeti ROl s DU i gunskcan kondan uriuk mencegah
GO0 Dhsuria (Myer saal kencing) 500 mg/hi/ oral selama & han et eyt e ﬂmD“““ weae - s FMS 1
GOOZ Polskisutia [Aass ingin dan seing t | [vemunglanan intek s Flamyds |
GOOE Ftans I_an.lllﬂdaﬂu saluran kan s, T i [rachoralis vang tenad Lum:mam i
Tatapi . 3 P&:.megahan ' : ! Ul‘iwnf?:‘:‘fd‘_”mi—_ :: _E
[Pada pen Shatan yang pei =] fbag yang bielum menkah 2, o B
ehig .:-mﬁ»m_gl. adalab‘\" Rk H e a;u: };-3;\3 s':n:::fa:ruﬂf:: :
[ imkinvilas haiga. dan segedki e Rl valiny
raungé m efek toksknya Pemiihan ‘,'.'.‘f.’;?g?ﬁ ‘r::u::-g;'m anga

ymen pengobatan sebaknys
::‘In:p‘n-ufnmlg\nglr.an puda tampat nfeks, o bag yang sudah memboah

rmsisters godur N gonarhaeas terhadap _x dan selalu gunakan kondorm __:J

Towvan | zwwp | | 6. Pengujian Sistem

Fer . ampilan input ATURAN 3 _ - -,
Sipmbiaras.. Janp b Pengujian sistem ini menggunakan jenis

) ‘ Black Box chsr dan Alfa Test. Orang yang terlibat
3. Proses Penelusuran dalam pengujian black box test hanya orang yang
memahami dan menguasai penyakit menular
seksual, hal ini dikarenakan untuk menjaga
kebenaran dan kesesuaian data penyakit menular
seksual yang tentunya ini dilakukan dibawah
pengembang  program. Sementara pengujian
dengan jenis alfa test melibatkan beberapa orang
mahasiswa kedokteran.

I.  Black Box Test

——4

1 menu pcnc]usuran dengan memilih
an pilih penelusuran, maka akan
rti gambar dibawah

pemanggilai
menu Pasien d

muncul form penelusuran sepe

ini:
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Tabel 13, Hasil pengujian Black Box Test

No [ Pernyatiaan \

I Faktn pepla penyaket yang tersimpan 'JA HDAK
sestin dengin HTH] |u|k:t| yamg dinen “
2 It ps:m-.-nk VI TCER P Sesui \f
o l’('flLﬂil.!'l data ]}.ll\nl yanp, hinen
3 Dt Obat o yang  (ersipan  sestoi v
- dengan dita pakar yang: ducu
4 | Aturan yang disimpon sesum 'dvu]-nn v E
basis penpetahuan ’
5| Hastl deteksy penyakil .‘it‘hllII'I..(’.I:II.I{i||'| \
metode sistenm prakar yang, ada .
6 Aturan yang disimpan sesua) .dl..‘-li['.illl‘ B
| basis pengetahuan___ '

Berdasarkan  hasil  pada tabel 13, dapat
diperoleh prosentasc terhadap sistem yaitu @ YA
6/6 x 100% = 100% dan TIDAK 0/6 x 100% =
0%, dari hasil prosentase tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa data yang telah  disimpan
maupun yang dihasilkan sistem telah  sesuai
dengan ilmu kedokteran bagian kulit dan kelamin.

2. Alfa Test

Pengujian sistem dengan alfa test dilakukan
oleh sepuluh orang orang mahasiswa kedokteran.
Adapun yang melakukan uji sistem sebagai
berikut :

Tabel 14. Daftar Pemakai Uji Sistem dengan Alfa
Test

e ]

No.| Nama T N

N

wa Kedokteran UMY _|

] [Frma Sar Mahasis

5[ Tl Sukmi | Mabrasiswa Kedokteran UMY _
3. | EvaMarvia “Mahasiswa Kedokteran UMY
4, | Dewi 1LP Mahz_isaswiq_ﬁﬁi_oklrurgﬂ_l_ﬂf\ﬁ___

5. Ii‘itlﬂ_]}’!itj‘if_llllt'l k

Mahasiswa K¢d

okteran UMY _

S SE——— e 2]

6. | Koko Mal E_vf_nrlﬁ_g_dggt_c_@nnl{h_fl_l’_
t: Js Tkawati. S Mahasiswa Kedokteran UMY_|
“§ | Prasetyo, W | Mahasiswa Kedoktoran URLE

o | Nazwar  Hamdani Mahasiswa Kedokteran UMY

Rahil R S———
I~ [ Tedy Jaswadi Mahasiswa Kedokteran UMY
0 i |

Bentuk quisioner yang diajukan untuk uji alfa
sebagai berikut

Fabed 15 Yasil Pernymtaan 4)e

et
Mo sy mbnsn l’rﬂn)‘&l!ﬂan
5 [ &5 l [ 4% s
| | ivigrilans prroogeearm i nat ik
7 | 2 \ - 1
; Frepigropae T e progirs 1
g / 3 i
. Inforinant Penyakat yang \
" dhibiealboan je s ! 3 | |
4 Proginim beonyanfaat biag {
penigpina ] i k -
4 tnlarmusinya menambah | ]
wirwanan tan pengetahinan / 2 1 *
0 Flasil akhir diapnosa jelas 10 'T L
Jumlah 47 ! 12 " . l.

Berdasakan  hasil  pada tabel 15, dapat
diperoleh  prosentase penilaian terhadap sistem
yaitu : S5 ¢ 12/60 X 100 % = 20 %, S : 47/60 x
100 % ~ 78,33 %, TS ! 1/60 x 100 % = 1,67 %,
KS = 0/6 x 100 % = 0 %, schingga dapal
disimpulkan  bahwa sistem layak digunakan
sebagai  sarana untuk ~ membantu  dan
mempermudah  dalam mendiagnosa  penyakit
menular  seksual,  Sistem tersebut  juga
memberikan informasi tentang penyakit menular
scksual, penyebab, gejala, cara penularan dan
pencegahannya.

7. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  yang telah
dilakukan yaitu tentang “Implementasi  sistem
pakar untuk Membantu  Diagnosa Penyakit
Menular Seksual” dapat disimpulkan bahwa
sistem pakar yang telah dibuat dapat membantu
mendiagnosa penyakit menular  seksual dan
memberikan solusi pengobatan dan
pencegahannya bagi penderita.

Dalam program aplikasi ini akan membantu
sekali bagi user dalam mendiagnosa penyakit
menular seksual yang dideritanya secara dini
untuk menghindari  adanya komplikasi yang
ditimbulkan karena keterlambatan terdeteksinya
jenis penyakit.

Saran

Saran yang dapat diberikan sehubungan
dengan Implementasi sistem Pakar untuk
Membantu Diagnosa Penyakit Menular Seksual
adalah Untuk penelitian sclanjutnya disarankan
untuk mengembangkan sistem yang ada kedalam

bentuk web.
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